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THE DEVELOPMENT OF BUWUN SEJATI TOURISM VILLAGE IN
WEST LOMBOK DISTRICT IN THE PRACTICE
OF SUSTAINABLE TOURISM
By
Siti Aminah Fitriah
2215885010

ABSTRACT

This research aims to formulate a sustainable tourism development model in Buwun
Sejati Tourism Village, West Lombok Regency. This village has great natural and
cultural potential, but still faces several challenges in realising sustainable tourism.
This research uses a qualitative approach with interview, observation, and Focus
Group Discussion (FGD) methods to obtain data from various stakeholders,
including the Village Head, Head of the Tourism Awareness Group (Pokdarwis),
Head of the Farmer Group, and local product. The results show that an effective
sustainable tourism development model in Buwun Sejati Tourism Village must
include four main components: involving local communities in planning and
decision-making, strengthening community capacity and empowerment,
developing tourism products based on nature and culture, and implementing
environmental sustainability practices. The model emphasises the importance of a
community-based participatory approach to ensure fair and equitable distribution
of benefits, enhance social solidarity, and preserve the local environment and
culture. This research recommends the implementation of training programmes,
promotion of tourism products, collaboration with various parties, and stricter
implementation of sustainability policies to increase the effectiveness of this model.
By implementing this model, Buwun Sejati Tourism Village can become an
example of an inclusive, environmentally friendly and highly competitive tourism
destination that provides economic, social and environmental benefits for the entire
local community.

Keywords: Sustainable Tourism, Community Participation, Buwun Sejati Tourism
Village, Environmental Sustainability, Tourism Product Development.
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PENGEMBANGAN DESA WISATA BUWUN SEJATI DI KABUPATEN
LOMBOK BARAT DALAM PRAKTIK SUSTAINABLE TOURISM

Oleh
Siti Aminah Fitriah
2215885010

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan model pengembangan pariwisata
berkelanjutan di Desa Wisata Buwun Sejati, Kabupaten Lombok Barat. Desa ini
memiliki potensi alam dan budaya yang besar, namun masih menghadapi beberapa
tantangan dalam mewujudkan pariwisata yang berkelanjutan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara, observasi, dan
Focus Group Discussion (FGD) untuk memperoleh data dari berbagai pemangku
kepentingan, termasuk Kepala Desa, Ketua Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis),
Ketua Kelompok Tani, dan pelaku UMKM setempat.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pengembangan pariwisata berkelanjutan yang efektif di Desa Wisata
Buwun Sejati harus mencakup empat komponen utama: pelibatan masyarakat lokal
dalam perencanaan dan pengambilan keputusan, penguatan kapasitas dan
pemberdayaan masyarakat, pengembangan produk wisata berbasis alam dan
budaya, serta penerapan praktik keberlanjutan lingkungan. Model ini menekankan
pentingnya pendekatan partisipatif berbasis komunitas untuk memastikan distribusi
keuntungan yang adil dan merata, meningkatkan solidaritas sosial, serta menjaga
kelestarian lingkungan dan budaya lokal. Penelitian ini merekomendasikan
pelaksanaan program pelatihan, promosi produk wisata, kolaborasi dengan
berbagai pihak, dan penerapan kebijakan keberlanjutan yang lebih ketat untuk
meningkatkan efektivitas model ini. Dengan menerapkan model ini, Desa Wisata
Buwun Sejati dapat menjadi contoh destinasi wisata yang inklusif, ramah
lingkungan, dan berdaya saing tinggi, yang memberikan manfaat ekonomi, sosial,
dan lingkungan bagi seluruh masyarakat lokal.

Kata Kunci: pariwisata berkelanjutan, partisipasi masyarakat, Desa Wisata Buwun
Sejati, keberlanjutan lingkungan, pengembangan produk wisata.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang melibatkan berbagai
aktivitas perjalanan dan didukung oleh fasilitas serta layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Industri ini tidak
hanya berkaitan dengan perjalanan menuju destinasi tertentu tetapi juga dengan
penyediaan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi rasa ingin tahu
wisatawan (Mun’im, 2022). Selain itu, pariwisata juga merupakan salah satu
kontributor utama dalam meningkatkan devisa negara melalui pelayanan dan jasa
(Ridwan Widagdo & Sri Rokhlinasari, 2019).

Keberhasilan pengembangan pariwisata sangat bergantung pada integrasi
yang seimbang antara sisi permintaan dan sisi pasokan. Pengembangan yang efektif
harus memperhatikan daya tarik destinasi serta bagaimana infrastruktur dan layanan
mendukung pengalaman wisatawan. (Pitana & Diarta, 2009) menekankan bahwa
pariwisata harus dilihat dari dua sisi: permintaan dan penawaran. Oleh karena itu,
pengelola pariwisata harus mampu mengintegrasikan kedua sisi tersebut ke dalam
rencana pengembangan yang komprehensif (Bahrudin, 2017).

Seiring perkembangan zaman, konsep pariwisata telah bergeser ke arah
pariwisata berkelanjutan, yang menekankan pada konservasi lingkungan dan
pemberdayaan masyarakat lokal. Pariwisata berkelanjutan bertujuan untuk

menciptakan manfaat yang berkelanjutan secara ekonomi, sosial, budaya, dan



lingkungan (Widiati & Permatasari, 2022). Pariwisata berkelanjutan harus mampu
beroperasi dalam kapasitas alam untuk regenerasi dan menjaga produktivitas masa
depan sumber daya alam. Dengan demikian, pariwisata berkelanjutan harus mampu
beroperasi dalam kapasitas alam untuk regenerasi dan menjaga produktivitas masa
depan sumber daya alam (Habaora et al., 2021).

Indonesia, dengan kekayaan alam dan budaya yang melimpah, memiliki
potensi besar dalam sektor pariwisata. Destinasi wisata yang beragam, mulai dari
wisata kuliner, budaya, alam, hingga religi, berkontribusi signifikan dalam
memperkuat perekonomian masyarakat lokal. Menurut Ferdiansyah, (2020),
potensi alam dan budaya suatu daerah dapat dioptimalkan melalui pengembangan
pariwisata, yang diharapkan mampu memberikan efek ganda, yaitu menjaga
kelestarian potensi lokal serta meningkatkan pendapatan masyarakat.

Desa wisata adalah konsep di mana sebuah desa membuka diri untuk
menerima kunjungan wisatawan dengan menawarkan pengalaman yang lebih dari
sekadar melihat-lihat. Wisatawan dapat menetap di desa, menikmati akomodasi
yang tersedia, dan merasakan kehidupan sehari-hari masyarakat setempat.
Pengertian ini berbeda dengan "wisata desa" yang biasanya tidak menyediakan
fasilitas penginapan, sehingga wisatawan hanya berkunjung tanpa bermalam
(Prihasta & Suswanta, 2020a).

Desa Wisata Sesaot, yang terletak di Kecamatan Narmada, Kabupaten
Lombok Barat, merupakan salah satu contoh desa wisata yang menawarkan
berbagai jenis wisata, seperti wisata sejarah, alam, dan kuliner. Desa ini juga

memiliki kawasan hutan lindung yang luas serta sumber mata air jernih dari



Gunung Rinjani, yang menjadi daya tarik wisata alam. Berbagai kegiatan outdoor,
seperti berkemah, piknik, dan flying fox, juga menjadi daya tarik utama desa ini
(Brahmantari et al., 2023).

Dalam upaya untuk menilai dan memilih desa wisata terbaik, beberapa
kategori digunakan, seperti daya tarik pengunjung, homestay, fasilitas umum, dan
kelembagaan. Desa Wisata Buwun Sejati, yang terletak di Kecamatan Narmada,
Kabupaten Lombok Barat, merupakan salah satu desa yang terus dikembangkan
dalam konteks pariwisata berkelanjutan. Meskipun masih dalam tahap awal
pengembangan, desa ini memiliki berbagai potensi yang dapat dioptimalkan dengan
pendekatan pariwisata berkelanjutan (Wangiyana et al., 2023).

Pada akhir tahun 2020, Desa Buwun Sejati memiliki jumlah penduduk
sebanyak 4.342 jiwa yang tersebar di lima dusun. Desa ini merupakan desa wisata
rintisan dengan sarana dan prasarana yang masih terbatas serta kesadaran
masyarakat yang masih perlu ditingkatkan dalam bidang pariwisata. Pengelolaan
Desa Wisata Buwun Sejati melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk
akademisi, pengusaha, masyarakat, komunitas, dan pemerintah. Keberhasilan
pengelolaan dan pengembangan desa wisata ini diukur dengan menggunakan
berbagai indikator yang mencerminkan pencapaian target pengelolaan (Susanto &
Wijarnako, 2004).

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Per Dusun

No. Perempuan Total
Nama Dusun Laki-Laki

1 Aik Nyet 638 621 1.259

2 Ngis 189 144 333



3 Batu Asak 477 423 900

4 Karang Mejeti 396 346 742
5 Pembuwun 569 539 1.108
Jumlah Total Penduduk 2.269 2.073 4,342

Sumber : Profil Desa Buwun Sejati kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat.

Adapun Tingkat Pendidikan di Desa Buwun Sejati seperti table berikut:

Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Belum Sekolah 400 Orang
Usia 7-45 tidak pernah Sekolah 754 Orang
Pernah Sekolah SD tapi tidak tamat 302 Orang
Tamat SD / Sederajat 1.480 Orang
Tamat SLTP 568 Orang
Tamat SLTA 751 Orang
Tamat D1 1 Orang
Tamat D2 5 Orang
Tamat D3 20 Orang
Tamat S1 60 Orang
Tamat S2 1 Orang

Sumber: Data Profile Desa Buwun Sejati, 2024

Berdasarkan Table 1.2 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat
di Desa Buwun Sejati memiliki tingkat pendidikan yang masih rendah.
Pengembangan tenaga kerja yang terampil dalam sektor pariwisata menjadi penting
untuk memanfaatkan potensi yang ada dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(Sulistyadi et al., 2021).

Pengembangan potensi pariwisata berkelanjutan memerlukan tenaga kerja

terampil yang harus dikembangkan secara terus menerus. Hal ini dimulai dari



menggali potensi unik dari lanskap, perilaku, dan budaya setempat. Pada akhirnya
akan berdampak langsung terhadap kesejahteraan masyarakat yang berada di
Dusun Buwun Sejati merupakan desa yang majemuk, terdiri dari dua etnis dan suku
yang berbeda-beda. Adapun gambaran jumlah penduduk berdasarkan agama
disajikan dalam table berikut.

Tabel 1.3 Jumlah Penduduk menurut Agama/Etnis

Islam 3.263 Orang
Kristen 4 Orang
Katolik 0 Orang
Budha 0 Orang
Hindu 1.075 Orang

Sumber: Data Profil Desa, 2024

Desa Buwun Sejati merupakan desa agraris yang juga menjadi tujuan
wisata, dengan sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani. Pengembangan
pariwisata berbasis pemberdayaan masyarakat lokal diharapkan mampu
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menentukan masa depannya serta
meningkatkan kualitas hidup mereka (Kusumayani et al., 2023).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
Desa Wisata Buwun Sejati dengan pendekatan pariwisata berkelanjutan, yang
diharapkan mampu meningkatkan keberlanjutan ekonomi, sosial, dan budaya

sambil meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagaimana potensi yang dimiliki oleh Desa Wisata Buwun Sejati dalam
menunjang pengembangan pariwisata berkelanjutan?
b. Faktor faktor apa saja yang menghambat dalam penerapan pariwisata
berkelanjutan di Desa Wisata Buwun Sejati di Kabupaten Lombok Barat?
C. Bagaimana model pengembangan Desa Wisata Buwun Sejati dalam praktik
sustainable tourism?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini ada
dua adalah sebagai berikut:

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan Desa Wisata Buwun Sejati
dengan pendekatan pariwisata berkelanjutan untuk meningkatkan
keberlanjutan ekonomi, sosial, dan serta meminimalkan dampak negatif
terhadap lingkungan.

1.3.2 Tujuan Khusus

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengidentifikasi potensi yang dimiliki oleh desa wisata buwun sejati
dalam menunjang pengembangan pariwisata berkelanjutan dalam aspek,

ekonomi, social, budaya dan lingkungan.



b. Untuk mengkaji faktor faktor yang menghambat dalam penerapan pariwisata
berkelanjutan dalam aspek ekonomi, social, budaya dan lingkungan di Desa
Buwun Sejati kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat.

c. Untuk merancang model pengembangan Desa Wisata Buwun Sejati dalam

praktik Sustainable Tourism.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini dan tujuan yang
ingin dicapai, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat, yaitu
sebagai berikut:

1.4.1 Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang konsep
dan implementasi pariwisata berkelanjutan, serta memberikan kontribusi pada
pengembangan model yang relevan untuk diterapkan di daerah-daerah lain.

1.4.2 Secara Praktis

Manfaat praktis yang didapatkan dari hasil penelitian terapan ini, dibagi
menjadi empat bagian yaitu:

a.Bagi Mahasiswa
Memberikan wawasan praktis tentang perencanaan dan implementasi
model pengembangan pariwisata berkelanjutan, yang dapat meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengaplikasikan konsep-
konsep teoretis.

b.Bagi Politeknik Negeri Bali

Menambah informasi dan referensi untuk penelitian lebih lanjut, serta



memberikan dasar untuk perbaikan dalam penelitian serupa di masa
mendatang.

c.Bagi Masyarakat Buwun Sejati
Meningkatkan kesejahteraan melalui pengembangan pariwisata yang
berkelanjutan, menciptakan peluang ekonomi baru, dan mendukung

pelestarian lingkungan.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Simpulan

Model pengembangan pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Buwun
Sejati telah menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat lokal, mempertahankan kelestarian lingkungan, dan
memperkuat identitas budaya desa. Pendekatan berbasis komunitas yang
melibatkan seluruh lapisan masyarakat, mulai dari pemuda, kelompok tani, hingga
pelaku usaha kecil, terbukti efektif dalam memastikan distribusi keuntungan yang
adil, meningkatkan solidaritas, dan memperkuat partisipasi masyarakat dalam
pengambilan keputusan terkait pengelolaan pariwisata.

Pengembangan produk wisata berbasis alam dan budaya, seperti ekowisata,
agrowisata, dan promosi produk lokal, tidak hanya memperluas daya tarik
wisatawan tetapi juga memastikan bahwa produk yang ditawarkan tetap autentik
dan sesuai dengan nilai-nilai lokal. Penerapan praktik keberlanjutan lingkungan
melalui teknik pertanian organik, pengelolaan sampah, dan penggunaan energi
terbarukan juga mendukung daya tarik wisata alam sekaligus menjaga
keseimbangan ekosistem desa. Berdasarkan prinsip pariwisata berkelanjutan,
model ini menyeimbangkan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan, serta
memastikan bahwa pertumbuhan pariwisata dapat berlanjut tanpa merusak sumber

daya alam dan budaya yang menjadi aset utama desa.
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Penelitian ini menghasilkan model pengembangan pariwisata berkelanjutan
yang tidak hanya dapat diterapkan di Desa Wisata Buwun Sejati, tetapi juga dapat
direplikasi di desa wisata lain, baik di Lombok maupun di seluruh Indonesia,
selama kondisi setempat mendukung. Model ini membuktikan bahwa dengan
mengintegrasikan pendekatan berbasis komunitas, pengembangan produk wisata
autentik, dan praktik keberlanjutan lingkungan, sebuah desa dapat mencapai
pertumbuhan pariwisata yang inklusif, ramah lingkungan, dan menguntungkan

seluruh masyarakat lokal.

6.2 Rekomendasi

Berikut adalah rekomendasi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
efektivitas model pengembangan pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Buwun
Sejati:

1. Kepada pihak pemerintah desa, diharapkan untuk secara rutin mengadakan
pelatihan dan workshop bagi masyarakat mengenai pengelolaan pariwisata
berkelanjutan, termasuk pelestarian lingkungan, pengembangan produk
lokal, dan praktik pertanian organik.

2. Kepada pihak Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), diharapkan untuk
memperkuat promosi dan pemasaran produk wisata berbasis alam dan
budaya, serta menjalin kemitraan dengan agen-agen wisata lokal dan
nasional untuk memperluas jangkauan pasar.

3. Kepada kelompok tani dan pelaku UMKM, diharapkan untuk meningkatkan

kualitas produk lokal dengan menerapkan praktik produksi yang ramah
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lingkungan dan inovatif, serta mengikuti pelatihan mengenai pemasaran
digital untuk menjangkau pasar yang lebih luas.

4. Kepada seluruh pemangku kepentingan, diharapkan untuk membentuk tim
monitoring dan evaluasi yang bertugas melakukan penilaian berkala
terhadap implementasi model pengembangan pariwisata berkelanjutan ini,
serta menyusun rencana perbaikan jika diperlukan.

5. Kepada pihak masyarakat dan pelaku usaha lokal, diharapkan untuk terus
aktif berpartisipasi dalam perencanaan dan pelaksanaan program-program
yang mendukung pariwisata berkelanjutan, serta mematuhi kebijakan dan
pedoman yang telah ditetapkan terkait dengan pelestarian lingkungan dan
budaya.

Dengan menerapkan rekomendasi ini, Desa Wisata Buwun Sejati dapat terus
meningkatkan efektivitas model pengembangan pariwisata berkelanjutan, menjaga
kelestarian lingkungan dan budaya, serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat lokal, sambil tetap menarik wisatawan dengan pengalaman wisata yang

autentik dan bermakna.
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